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Abstract: This research aimed to evaluate the implementation of individual counseling results at 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta Senior High School. Evaluation model used was gap (discrepancy 
evaluation model). In addition, population in this research was students who had attended individual 
counseling. Furthermore, research samples were 104 students, obtained by using proportionate stratified 
random sampling technique. Data collection used was individual counseling scale. The data was analyzed 
using descriptive statistics. Findings indicated that the majority of individual counseling results was in 
good criteria.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi hasil pelaksanaan layanan konseling individual di 
Sekolah Menengah Atas (SMA) Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Model evaluasi yang digunakan adalah 
kesenjangan (discrepancy evaluation model). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa yang pernah 
mengikuti layanan konseling individual. Teknik proportionate stratified random sampling digunakan 
untuk memilih sampel penelitian. Pengumpulan data penelitian menggunakan skala hasil layanan 
konseling individual. Data penelitian dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Temuan penelitian 
menunjukkan mayoritas hasil layanan konseling individual masuk pada kriteria baik.
Kata kunci: evaluasi layanan konseling; hasil layanan konseling; konseling individual
PENDAHULUAN 
Konseling individual merupakan layanan yang tidak dapat dipisahkan dari program bimbingan dan 
konseling (BK) di sekolah, karena konseling merupakan jantung hati dari BK (Gibson & Mitchell, 2010). 
Hal ini karena layanan konseling individual dimaksudkan untuk membantu siswa dalam mengidentifikasi 
permasalahan; penyebabnya; alternatif pemecahannya; dan konsekuensi yang memungkinkan siswa 
untuk melakukan tindakan yang tepat (Gysbers & Henderson, 2012). Beberapa masalah yang kerap 
dihadapi oleh siswa SMA adalah kurang berprestasi (underachievement); depresi; penyalahgunaan zat 
adiktif; masalah pribadi dan tugas perkembangan (Gysbers & Henderson, 2012; Lee & Putman, 2008). 
Guru BK perlu bertindak dengan segera terhadap berbagai masalah yang dihadapi siswa. Oleh karena 
itu, konseling individual merupakan salah satu layanan yang dapat dilakukan guru BK sekolah untuk 
membantu siswa mengatasi masalah yang mereka hadapi.
Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa layanan konseling individual memberikan dampak 
positif terhadap perilaku prososial; persoalan disiplin; dan peningkatan kepercayaan disiplin siswa 
(Cheung & Ngai, 2015; Dumigan, 2017; Susilawati, 2018). Selain itu, beberapa model dan teknik 
konseling terbukti efektif mengatasi masalah siswa. Beberapa teknik-teknik tersebut, di antaranya: 
teknik cognitive defusion untuk meningkatkan percaya diri siswa (Saputra & Prasetiawan, 2018); 
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teknik relaksasi untuk menurunkan stres belajar (Nurcahyani & Fauzan, 2016); model transteori 
untuk mengurangi internet kompulsif (Indah, Lasan, & Ramli, 2018); teknik self-instruction untuk 
meningkatkan kepercayaan diri (Fiorentika, Santoso, & Simon, 2016); dan meningkatkan efikasi diri 
(Dewi, Atmoko, & Triyono, 2016).
SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta sebagai satuan pendidikan turut menyelenggarakan program BK 
termasuk pelaksanaan layanan konseling individual. Layanan tersebut dilaksanakan secara terstruktur, 
mulai dari rasionalisasi program hingga evaluasi program (Kemendikbud, 2016). Lebih lanjut, guru 
BK dalam pelaksanaan programnya perlu memerhatikan kegiatan evaluasi. Evaluasi bukan suatu tugas 
tambahan, namun sebagai pekerjaan seluruh guru BK (Gysbers & Henderson, 2012). Selain itu, dengan 
evaluasi, guru BK dapat mengetahui dan memberikan umpan balik mengenai perkembangan konseli dan 
keefektifan program yang telah dilakukan (Gladding, 2015). Evaluasi juga diperlukan guru BK untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan, mengetahui kekurangan yang selanjutnya diperbaiki, dan diharapkan 
dapat meningkatkan layanan BK (Sumarto, 2015).
Evaluasi layanan konseling individual menjadi salah satu bagian penting dalam program BK. 
Ketercapaian dan keberhasilan suatu layanan konseling individual dapat diketahui melalui kegiatan 
evaluasi itu sendiri. Salah satunya adalah untuk mengetahui sejauh mana permasalahan siswa telah 
terentaskan. Selain itu, layanan konseling individual dapat membuat seorang individu mengalami 
perubahan perasaan; peningkatan pemahaman; mampu membuat keputusan; dan menerapkan keputusan 
(Cabrera, Blanco, Yagüe, & Zabalegui, 2010; Halbert dkk., 2010; Jarernsiripornkul, Chaipichit, 
Chumworathayi, & Krska, 2015; Suckiel dkk., 2016).
Berdasarkan uraian pada paragraf sebelumnya, penelitian ini bermaksud menggambarkan sejauh 
mana hasil layanan konseling individual bagi siswa SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Di samping 
itu, hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu bahan evaluasi (rekomendasi) tentang layanan konseling 
individual yang telah dilaksanakan. Setelah evaluasi, diharapkan layanan konseling individual dapat 
lebih optimal dan berkembang.
METODE
Penelitian evaluasi ini menggunakan model kesenjangan (discrepancy evaluation model) (Fitzpatrick, 
Sanders, & Worthen, 2011; Provus, 1969). Adapun Prosedur evaluasi yang dilakukan meliputi: (1) 
tahapan definisi, pada tahapan ini dilakukan penentuan standar kriteria keberhasilan evaluasi layanan 
konseling individual, (2) tahap instalasi, pada tahap ini dilakukan perancangan instrumen evaluasi 
sebagai alat ukur layanan konseling individual, (3) tahap proses, yaitu tahapan ini dilakukan penilaian 
layanan konseling individual dari data yang terkumpul, dan (4) tahap hasil, pada tahap dilakukan 
penentuan ketercapaian jangka pendek dan jangka panjang layanan konseling individual. Sementara itu, 
analisis biaya tidak dilakukan karena layanan konseling individual tidak menggunakan biaya (opsional).
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMA Muhammadiyah 3 yang pernah mengikuti layanan 
konseling individual. Selanjutnya, dengan menggunakan teknik proportionate stratified random sam-
pling diperoleh sampel penelitian sebanyak 104 siswa (Sugiyono, 2017). Adapun ringkasan populasi 
dan sampel dalam penelitian disajikan pada tabel 1.
Skala hasil layanan konseling individual dirancang sebagai instrumen evaluasi layanan konseling 
individual. Instrumen tersebut terdiri dari tujuh belas butir pernyataan yang telah diuji validitas dan 
reliabilitasnya menggunakan analisis faktor konfirmatori. Berdasarkan analisis faktor konfirmatori, 
skala hasil layanan konseling individual termasuk konstruk yang memadai (p-value = 0,017; RMSEA = 
0,069) dan validitas yang baik (λ > 0,50 sig. 5%) serta reliabilitas konstruk dapat diterima (CR > 0,60). 
Pengumpulan data dilakukan di SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta dan telah memperoleh izin 
untuk penelitian di sekolah tersebut. Setelah data terkumpul, dilakukan analisis statistik deskriptif 
(mean; modus; median; persentase; standar deviasi; dan variance) dengan bantuan program SPSS 
16.0. Selanjutnya, hasil analisis data dibandingkan dengan standar kriteria penilaian layanan konseling 
individual yang telah dirancang berbasis teori. Adapun standar tersebut disajikan pada tabel 2.
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Distribusi data responden berdasarkan jenis kelamin dan kelas disajikan pada tabel 3. Dari tabel 
3 dapat diketahui bahwa seluruh responden yang mengisi dan mengembalikan skala hasil layanan 
konseling individual sebanyak 70 siswa. Responden penelitian didominasi oleh siswa perempuan 
sebanyak 41 orang (59%) dan sisanya adalah laki-laki sebanyak 29 orang (41%). Mayoritas responden 
adalah siswa kelas XI, yaitu sebanyak 56 orang (80%). Sementara itu, responden kelas X sebanyak 
sepuluh orang (14%) dan responden kelas XII sebanyak empat orang (6%).
Analisis dilakukan pada setiap aspek hasil layanan konseling individual. Aspek-aspek tersebut 
adalah aspek: perubahan perasaan; peningkatan pemahaman; kemampuan membuat keputusan; dan 
penerapan keputusan. Hasil analisis statistik deskriptif pada setiap aspek disajikan pada tabel 4. Pada 
tabel 4 terlihat bahwa rerata (mean) skor perubahan perasaan siswa sebesar 1,92 (64%); rerata skor 
peningkatan pemahaman siswa sebesar 2,01 (67%); rerata skor pembuatan keputusan siswa sebesar 1,98 
(66%); dan rerata skor penerapan keputusan siswa sebesar 1,91 (64%).
Kelas Populasi Sampel
Kelas X 45 siswa 34 siswa
Kelas XI 62 siswa 47 siswa
Kelas XII 30 siswa 23 siswa
Total 137 siswa 104 siswa
Tabel 1. Populasi dan Sampel Penelitian
Aspek Kriteria Penilaian 
Perubahan perasaan 1. Jika konseli memperoleh persentase skor lebih dari 75% –hingga 100%, maka 
termasuk kategori sangat baik
2. Jika konseli memperoleh skor lebih dari 50% –hingga 75%, maka termasuk 
kategori baik
3. Jika konseli memperoleh skor lebih dari 25%– hingga 50%, maka termasuk 
kategori kurang baik
4. Jika konseli memperoleh skor 0% –hingga 25%, maka termasuk kategori tidak 
baik
Peningkatan pemahaman 1. Jika konseli memperoleh persentase skor lebih dari 75% –hingga 100%, maka 
termasuk kategori sangat baik
2. Jika konseli memperoleh skor lebih dari 50%– hingga 75%, maka termasuk 
kategori baik
3. Jika konseli memperoleh skor lebih dari 25% –hingga 50%, maka termasuk 
kategori kurang baik
4. Jika konseli memperoleh skor 0% –hingga 25%, maka termasuk kategori tidak 
baik
Pembuatan keputusan 1. Jika konseli memperoleh persentase skor lebih dari 75%– hingga 100%, maka 
termasuk kategori sangat baik
2. Jika konseli memperoleh skor lebih dari 50%– hingga 75%, maka termasuk 
kategori baik
3. Jika konseli memperoleh skor lebih dari 25%– hingga 50%, maka termasuk 
kategori kurang baik
4. Jika konseli memperoleh skor 0% –hingga 25%, maka termasuk kategori tidak 
baik
Penerapan keputusan 1. Jika konseli memperoleh persentase skor lebih dari 75%– hingga 100%, maka 
termasuk kategori sangat baik
2. Jika konseli memperoleh skor lebih dari 50% –hingga 75%, maka termasuk 
kategori baik
3. Jika konseli memperoleh skor lebih dari 25%– hingga 50%, maka termasuk 
kategori kurang baik
4. Jika konseli memperoleh skor 0% –hingga 25%, maka termasuk kategori tidak 
baik
Tabel 2. Standar Keberhasilan Hasil Layanan Konseling Individual
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Laki-laki 1 26 2 29 41%
Perempuan 9 30 2 41 59%
Total 10 56 4 70 100%
Persentase 14% 80% 6% 100%










































Hasil konseling individual merupakan bagian dari hasil evaluasi layanan BK secara keseluruhan. 
Siswa sebagai salah satu penerima layanan adalah pihak yang merasakan bagaimana layanan tersebut 
dilaksanakan, dan guru BK sudah semestinya menelaah kembali hasil layanan konseling individual 
berdasarkan penilaian siswa. Hal tersebut untuk mengetahui sejauh mana siswa merasakan manfaat 
layanan konseling individual.
Penelitian evaluasi ini bertujuan menggambarkan secara umum tentang hasil layanan konseling 
individual berdasarkan penilaian siswa setelah mengikuti layanan konseling individual. Berdasarkan 
hasil analisis sebelumnya, perubahan perasaan siswa setelah mengikuti konseling individual mencapai 
skor rerata sebesar 1,92 (64%). Hal tersebut menunjukkan perubahan perasaan siswa setelah mengikuti 
layanan konseling individual yang masuk pada kriteria baik, karena perolehan skor lebih dari 50% 
standar keberhasilan hasil layanan konseling individual. Perubahan perasaan yang terjadi pada diri 
siswa hasil dari layanan konseling individual dapat berupa perasaan positif maupun negatif (Cheung 
& Ngai, 2015; Devi, 2018; Milot-Lapointe, Savard, & Le Corff, 2018). Sementara itu, hasil penelitian 
terdahulu mengungkapkan tiga dari empat siswa merasakan perasaan lebih baik, sementara satu orang 
lainnya merasa cukup baik setelah konseling individual (Dumigan, 2017).
Peningkatan pemahaman siswa setelah mengikuti konseling individual mencapai skor rerata sebesar 
2,01 (67%) yang masuk pada kriteria baik karena perolehan skor lebih dari 50% standar keberhasilan 
hasil layanan konseling individual. Hal tersebut mengindikasikan pelaksanaan layanan konseling dapat 
menangani masalah tentang pemahaman siswa. Adapun bentuk-bentuk penanganan terhadap masalah 
pemahaman siswa seperti pelaksanaan layanan konseling individual untuk menangani konsep diri siswa 
(Thahir & Firdaus, 2017; Wijayanti & Christiana, 2018) dan pelaksanaan layanan konseling individual 
untuk menangani keterbukaan siswa tentang kesulitan belajarnya (Pertiwi & Irhamni, 2018).
Kemampuan siswa dalam membuat keputusan setelah mengikuti konseling individual mencapai 
skor rerata sebesar 1,98 (66%) yang masuk pada kriteria baik karena perolehan skor lebih dari 50% 
standar keberhasilan hasil layanan konseling individual. Kemampuan membuat keputusan adalah suatu 
hal yang penting (Colakkadioglu & Celik, 2016; Murray dkk., 2018) karena hal tersebut memberikan 
dampak pada pengelolaan hidup siswa. Effendi (2016) menyebutkan salah satu masalah yang dihadapi 
siswa di sekolah adalah kesulitan mengambil keputusan (bingung). Pengambilan keputusan merupakan 
komponen keterampilan yang penting guna menyelesaikan berbagai masalah (Jonassen, 2012), oleh 
karena itu siswa hendaknya mampu memiliki keterampilan membuat keputusan yang difasilitasi oleh 
guru BK, salah satunya melalui layanan konseling individual.
Kemampuan penerapan keputusan siswa setelah mengikuti konseling individual mencapai skor 
rerata sebesar 1,91 (64%) yang masuk pada kriteria baik karena perolehan skor lebih dari 50% standar 
keberhasilan hasil layanan konseling individual. Hal tersebut dapat diamati dari kesesuaian antara 
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rencana tindakan dengan tindakan nyata yang dilakukan siswa. Terkadang siswa mampu menyusun 
rencana tindakan dan mampu membuat keputusan, namun mereka tidak mengetahui bagaimana memu-
lainya ataupun tidak mengetahui bagaimana mengatasi kendala yang tidak terduga (D’Auria, 2015). 
Oleh karena itu, penting bagi guru BK untuk mengamati perubahan kondisi siswa selama mereka 
menerapkan rencana tindakannya.
Keberhasilan layanan konseling individual ditentukan dari berbagai faktor. Leibert (2011) menu-
liskan empat faktor yang membuat konseling efektif adalah: (1) faktor konseli; (2) faktor harapan; 
(3) faktor hubungan; dan (4) faktor model/teknik pendekatan. Keempat faktor tersebut telah terbukti 
berpengaruh pada perubahan konseli. Di samping itu, faktor tersebut tidak berdiri sendiri melainkan 
saling berkaitan. Loughary & Ripley (1979) menambahkan bahwa ada seperangkat keterampilan dan 
strategi untuk mencapai hasil yang diinginkan konseli (perubahan perasaan; peningkatan pemahaman; 
membuat keputusan; dan penerapan keputusan). Beberapa pernyataan tersebut menunjukkan adanya 
keterkaitan antara strategi konseling dengan hasil yang dicapai.
Penelitian ini tidak terlepas dari beberapa keterbatasan, di antaranya: penyusunan kriteria 
keberhasilan hasil layanan konseling individual yang masih bersifat umum; skala penelitian yang tidak 
dikembalikan; dan beberapa skala yang tidak diisi oleh siswa. 
SIMPULAN
Secara umum, layanan konseling individual yang diselenggarkan pada SMA Muhammadiyah 3 
Yogyakarta mayoritas berada pada kategori baik. Aspek-aspek hasil layanan juga menunjukkan mayoritas 
siswa mengalami perubahan ke arah yang lebih baik. Perubahan tersebut adalah: perubahan perasaan; 
peningkatan pemahaman; peningkatan kemampuan membuat keputusan; serta peningkatan penerapan 
keputusan. Saran/rekomendasi terkait hasil penelian ini adalah: (1) guru BK perlu memerhatikan strategi 
yang tepat untuk digunakan dalam melaksanakan layanan konseling individual agar konseling yang 
dilaksanakan efektif; (2) sekolah perlu memfasilitasi guru BK untuk mengikuti pelatihan agar kualitas 
program layanan konseling individual meningkat; (3) Untuk peneliti selanjutnya, perlu merinci kriteria 
keberhasilan hasil layanan konseling individual.
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